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Abstrak

Uinlok merudapatkan bahan sang cocok. datane opaya mengmasi ierjadinya set-oft
pada hasil cctak intagho., diperoleh bahan additise vang dibuat dace campuran bahan wax,
vaitu way policthilen (wax Plyowas polietraNuorethilen { was PVFE 3 dan was camauba,
Way PE dan wax PTFE vang digunakap sudah berupa campuran vang disebut dengan wax
polilluo, Dalam proses pembuatan - nvit was politluo df dicampur dengan wax carnauba
dengan perbandingan 97 s Jun 3 %o Selmguinya campuran wax ing ditambah dengan
solvent dengan perbandingan 78 ®o wax dag 30 M solvent, kemudian dipanaskan sambil
diaduk sampai temperator 120°C. kemodian dadinginihan perbsan-lalan sampai temperatur
kamar.  Bahan additive vang dibuatl ini dischut ant set-ott, Dabiom proses cetak intaglio.
Gtz v ang digunakan ditanshah dengan buban adaditis e vante ser-olty i, sebanvak 4 %o, agar
hasil cetak intagho vang didapat fidak mengalamig set-oll

Abstract

Lo abtain the switable material 1or <obvnge set-otfl probiem mintaglio printing, it was
vhtumed the addstive whch made rom sosed wass are pobvethvlene wax  PEowax ),
podvietrauorethylene was o FLHED wax jand camaaba wax, P1owax and PIFL wax which
using hase already mred, which calied poly Buo was. Ini0s production, polyfluo wax was
mraed with carnauba wax i 97 % compaged wiith 3 %0 this niised was added with solvent
in 70 % wax compared with 3 Y of sodvent and stir up which it's heating in 120°C, then
cooling oft unil reach the room wenrperature, this additive called ant set-o1t In proses of
iniaghio printing, the ink which used was added by 9 %e of this additive to ablam the result
of intag lio printing without set-oif probiem.

Pendahuluan

Dalass pombuatan anta cetak, pada
umumeya  banvak  dipunakarn bahan-
bahan polimer  terutama bahan  vang
menganduny  komponen  pokok sepert)
bahan pepgikat  { varnivh ).z warna
(prignrentt,  bahan  pengist, pelaret  dan
drver {pengecing). Namun datam prakick-
nya komponen-komponen terschot masih
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belum sempurna. Untuk penyempurnaan
sesual kebutuhan komponen - komponen
tersebul masih harus ditambah dengan
additive,  Bahan  yang ditambah - kan
sangat  bervariast sesuai dengan peng
gunaan Hnfa cetak vang dibual.

I*ada penelitian inl, dicoba membuat
adteditive  menggunakan bahan - bahan
polimer  sang akan diambabkan pada
tinta cctak untuk mencctak dengan promes
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cetak  securifv. Proses cetak security
adalah proscs cetak Intaglio. yailu proses
cetak yang biasa digunakan untuk cetakan
sekuritas tingg: schagai contoh untuk
mencetak  pada cover dalam paspor dan
vang kertas. Proses cetak ini mempunyal
ciri khusus  yaitu mengpunakan pelat
cctak bergravir yang cukup dalam dan
mempunyai sifat cetak  langsung artinya
tinta dari pelat cetak langsung dipindah-
kan ke kertas, dengan tckanan ckstra
tinggi, schingga tinta bisa  pindah ke
kertas dan cetakan yang dibasilkan ferasa
menonjol { kasar ) jika Jdicaba.  Karena
keadaan yang mcenonjol 1tu berart
mengandung  sejumlah (inta yang cukup
tebal, schingga dalam proses pengeringan
membutubkan wakiu yang  relatil Yama.
Untuk mengatast  masalah pengeringan
vang lama, maka periv ditambahkan
adeditive terientu yang dapat membantu
proses pengeringan, sclain drver yang
sudah ada pada komponen tinta cctak,
mengingat hasih cetak Tangsung ditumpuk
dafam rim-rim.

Additive vang akan dibuat  untok
membantu  proses  pengeringan pada
proses cetak intaglio. dinamakan Anti yet-
off. Penamaan i diambil karena fungsi-
nya schagai bahan untek  menghambat
tegadinya  perpindahan tinta  dari hasil
cetak ke kertas hasil cetgk vang ada
diatasnya { menindih ) ataw menghalangi
terjadinya sef-off. Pada penclitian unuk
membuat bahan aati sei-0ff miL dipakai
bahan - bahan polimer vanz dibuat dare
bahan - bahan scjens way .

Batasan  kajian  yang  dilakukan
dalam penelitian ini adalah daya larut

tinta dan pengurangan terjadinya sef-off

pada hasd cetak.  schapai  akibat
penambahan bahan additive yang sedang
diteliti.  Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan :

%+ Bahan yang dapat berfungsi sebagai
penghalang terjadinya ser-off pada
hasil cetak intaglio atau mempunyai /
menimbulkan daya ship vang tinggi,

-

** Batasan pemakaian bahan  additive
terschut jika dicampur dengan tinta
cetak intaglio. Ingin diketahui prosen-
fase penambzhannya dalam tinta
intaglio.

Bahan dan Cara Kerja

Peralatan  yang digunakan dalam
penclitian ni adalah © Alal  timbang,
digital, cawan porsehin. spatel,  mantel
heater.  thermometer.  lempengan kaca
three roll oull. hand press intagho, wiping
roll, stirer,

Alat  umbang  yang  digunakan
adalab alat timbang digital dengan ketehiti
an sampai 4 angka dibelakang koma.
Muaniel  heater scbagai alat  pemanas,
dilengkapr  dengan termokopel  untuk
mengatur  temperatur - dan mengontro)
temperatur - serla didengkapi dengan
stirer. Three rolt mill adalah alat yang
digunakan untuk menggiling tima. Kapa-
sitas praduksi alal tersebut bermacam-
macam. untuk  vang skala laboratorium
kapasitasnya (30-100) gram , untuk yang
skila  produksi berkapasitas mulai dari
kg, sampai denpan 400ky |

fetagdio frend press adalab alat cetak
keell yang cara penggunaannya, masih
setengah manual,  digunakan untuk u
coba  celak  inlagho. Alat ini cara
kerjanya  mirip  dengan  mesin cetak
intaplio yang digunakan dalam produksi,
hanva  tidak  ditengkapr  dengan  unit
wigring solution  yaitu  catran  vang
digunakan wntuk menyvapu timta  pada
wipiig  silinder  yaitu silinder  penyapu
yang  digunakan  umtuk  menyapu
perimitkaan pelat cetak,

Bahan

Bahan yang digunakan dalam pene-
iitian int adalah beberapa jenis weex. yang
berasal darl wax  simetis  mapun  way
alam.  Hax simets yang  digunakan
diptith wex PE. campuran wux P dan
PTFFE yang dischbut dengan Polifluo. dan
Carnunha wax.



Solvent  scbagal  pelarut  yang
digunakan dalam pembuatan tinta intaglio
adalah jenis parafin hidrokarbon dengan
titik didih (180~ 280} C dan densitas
sekitar (0,75.

Cara Kerja

Bahan-bahan yang akan diproses
ditempatkan di dalam cawan porselin,
kemudian ditimbang. Bahan wax difim -
bang sesuai  berat yang diinginkan,
kemudian ditimbang juga solvent dengan
cara menambahkan sedikit demi sedikit
sampai mencapai berat yang ditentukan.
Cawan yang telah berisi wax dan sofvent
diletakan dalam mantel heater.  Mante!
heaier yang telah dilengkapi dengan stirer
dinyalakan. Kemudian dilakukan setting
terhadap kontrol temperatur vyang ada
pada mantel heater, dalam hal i di set
120°C. Pada saat pemanasan dilakukan
pengadukan dengan perputaran yang
tetap. [Lama pemanasan diset, sehingga
didapat kestabilan  pemanasan.  Untuk
mencapai suhu 120°C  diperfukan waktu
selama 25 menit, kemudian suhu ditahan
pada 120° C selama 5 menit dan selanjut-
nya heater dimatikan sehingga terjads
pendinginan secara perfahan-lahan, tetaps
stirer tetap dijalankan. Sctelah tempera -
tur (urun mencapai 50° C | stirer diangkat
dan dihentikan sclanjutaya pendinginan
dilamutkan sampai temperatur kamar.
Proses pembuatan anti set-off selesal dan

cawan vyang berisi bahan amfi sel-off

diangkat dari mantel heater.

Langkah selanjutnya, membuat tinta
cetak yang nantinya akan ditambah
dengar anti set-off. Bahan tinta cetak
yang dibuat  mengandung komponen
utama : Varnish, pigmen {7at warna },
filer (bahan pengisi), sofvent (zat pelarut)
dan drver (pengering). Komponen linta
in1 ditimbang satu persatu sesuai dengan
komposisi  yang  telah  ditentukan.
Selanjutaya dicampur dan diaduk sampai
semua komponen terbasahi baik olch
varnish maupun solven. Setelah diaduk
dimasukan dalam fhree roff mifl  untuk
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digiling sampai mencapal kehalusan
terlentu yaitu (7-9) mikron.Untuk menca-
pai kehalusan yang telah ditentukan perlu
dilakukan tiga kali penggilingan. Dalam
pembuatan tinta ini, diambil formula yang
sudah ada untuk pembuatan tinta | kg.

Untuk mencoba anti set-off yang
dibuat, diambil tinta yang telah disiap -
kan sebanyak { 30 - 40 ) gram dan
kemudian ditambahkan anti sei-off sesuai
dengan prosentase yang ditentukan. Tinta
dan gnii set-off dicampur, selanjutnya
dimasukan dalam three rofl mill kecil
untuk digiling ., agar tercampur sampai
merata, tanpa ditekan. Dari proses ini
berarti telah didapat tinia bersama anti
sef-off yang siap untuk diuji.

Hasil Penelitian

‘fabel |. Hasil uji daya larut / basuh tinta
infaghio dengan penambahan anii
set-off ( polifluo + 3 %carnauba )

[ Penambah | waktu kontak T
an anti set- tinta dengan Hasil
off %%, sclution detik, Pengamatan
.0 15 Bersih
1.5 16 Bersih
2.0 16 Bersih
2.5 17 Bersih
340 18 Bersih
3.5 18 Bersih
4.0 20 sedikit kotor
4.5 22 sedikit kotor

Tabel 2. Hasil uji menahan heban

i Penambaban Tinta pindah, pada beban
; anti set-off %, 500 gram, selama 24 jam
: S - (gram)

i.0 0.146

1.5 0.120

2.0 0,092

2.5 0,045

3,0 0.020

3.5 {3,004

4.0 tidak ada tinta

4.5 tidak ada unta

—— e e
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Tabel 3. Hasil uji daya larut / basuh tinta
intaglio dengan penambahan anti set-oft

(pelicthilen + politctralluorethilen  polittuo)

Penambahan k:i:ill:til];:;ik

anti set-off . Fiasil
{%a) sol ution Pengamatan

{dctik)

1.0 16 bersth
1.5 16 bersih
2.0 |7 bersih
2.5 | & bersih
3.0 18 bersih
3.5 19 bersth
4.0 20 hersih
4.5 20) bersth

Tabel 4. Hasil uji menahan beban

Fenambahan Tinta pindah, pada beban
antt sct-off 500 gram , sclama 24 jam

Y. { gram )

1.0 0.206

1.5 0,195

2,0 (0. 182

2.5 0,135

3.0 0.120

3.5 0,104

4.0 {0492

4.5 0,087

Tabel 5. Hasil wji daya larut / basuh
tinta intaglio dengan penambahan anti
set-oft ( poliethilen ),

Penambahan | Wakio kenta | Hasil
anti sel-otd tira dengan Pengamilan
(*a) solution
{ detik ) i
Lo - _——_— . . S
3.0 14 hersib
15 L4 , hersih
4.4 2 | hersth
4.5 20 hersih

Tabl 6. Fasil up menahan beban
Penambahan tinta pindah. pada beban
anti set-off SO0 gram | selama 24 jam
Y. { gram )
3.0 0.620
3.5 0.604
4.0 0,592
4.5 0.587

Diskusi dan Pembahasan

Dari hasil penchitian ini, anti set-oft
dapat dipunakan dari dua macam jenis
wax yaitu wax sintetis  dan wax alam
(dari tumbuh-tumbuhan) yang terdiri dari:
Wax  Polietilen, Wax Politetrafluor
etilen. Wax Carnauba

l.a. Pengaruh anti set-off terhadap
dava larut/sapu tinta intaglio

Pada hasil pengujian dan pecmeriksa-
an daya larut tinta mtaglio setelah
ditambah  asri set-off,  diperoleh  hasal
bahwa dengan penambahan anti set-off
mulai dar1 1 % sampai dengan 4 %
menunjukan  bahwa  dava  larut  tinta
terhadap wiping sofurion ( scbagai cairan
pecmbasuh ) adalah semuanya memenuhi
syarat aturan pada ~ proscdur kerja ™ yang
telah  ditctapkan  oleh  l.aboratorium
Peruri, yaitu < 20 detik untuk pemeriksa -
an daya larut tma intaglio, scsuai dengan
data hasil penelinan pada Tabel.l, 3 dan
5. Namun pada penambahan anti set-off
>4 % , tinta baru dapat di sapu setelah
terjadi  kontaminasi  dengan  cairan
pembasub (wiping solution) sclama 23
detik. Penambahan anti set-off Ilebih dari
4 %. tinta akan menjadi tidak  mudah
disapu olch cairan pembasuh. Penamba -
han arii set-off vang optimum  {tinta
mudah disapu dan tidak weriadi vet - off')
adalah 4 %,



1.b. Pengaruh penambahan anti set-
off terhadap daya tahan tinta
intaglio mecnahan terjadinya
set-off.

Pada pemeriksaan terhadap kemam -

puan menahan agar tidak terjadi sef - off

atau timbulnya slip. maka dapat terlihat
pada hasil cetak yang ditumpuk Jangsung.
bahwa hasil cetak masih ada yang tinta-
nya pindah ke lembar yang ada diatasnva,
untuk penambahan anti set-off antara (2 -

3.5%. Setelah penambahan unir sef-off

sampai dengan 4 %, terlihat hasiloya
bahwa hasil cetakan dapat menahan
lembar tumpukan yang ada diatasnya,
schingga tidak ada tinta yang pindah
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(tidak terjadi set - off ). pernyataan ini
didukung oleh hasil penelitian pada
Tabel: 2, 4 dan 6. Dengan kata lain bahwa
penambahan anti ser - off pada tinta
intaglio. agar tidak terjadi ser - off pada
hasil cetak, perlu ditambah anti sef - off
maksimum 4 % dari jumlah tmta total,
dengan ke dalaman gravure cetakan
schesar (60 - 80) mikron.

2. Hasil Pembahasan Teoritis

Untuk membantu agar lebih mudah
dipahami, [lustrasi lapisan tinta yang
menempel pada kertas dapat di lthat pada
gambar [.

Pigmen { polar + non polar )

kerias

polar

NSNS

| Iiler { 1enic )
Varnish ( polar + non polar )

v $ # ;—anti set —off ( non polar )

e

S

K.ertas yang akan menindih

polar

CGiambar [, lustrasi lapisan tinta hasil cetak intaglio

Dari Gambar 1. dapat dijelaskan
bahwa. kertas yang akan mencrima (inta,
bersifat polar. Pigmen vang digunakan
sebagal zat pewarna pada tinta ada yang
bersifat polar dan ada yang bersifat non
polar. Bagian pigmen vyang polar
menempel  pada  kertas,  sedangkan
pigmen vyang non polar menarik /

menempel pada filer ( bahan pengisi)
yang bersifat jonik. Disamping sebagian
filer ada yang menempel pada pigmen,
sebagtan lagi akan menarik varnish yang
sebagian besar berstfat polar, walaupun
ada sebagian yang bersifat non polar.
Anti set-off  bersifat non polar sehingga
akan tertarik oleh varnish yang bersifat
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non polar. Dengan sifat non polar inilah,
maka kertas yang akan menindih
diatasnya tidak akan menempel karena
kertas bersifat polar. Bertemunya anti
set--off yang bersifat non polar dan kertas
vang bersifat polar menyebabkan terjadi -
nya slip, sehingga tidak terjadi set - off,
yaitu berpindahnya scbagian tinta ke
lapisan yang ada diatasnya. Mengingal
hanya sebagian varnish yang bersifat non
polar, maka pemakian wmii sef-off udak
boleh terlalu banyak, karena kalau lapisan
anti ser-off  terlalu tebal unta akan
mudah rontok. Kecepatan pengeringan
pada permukaan tinta sebanding dengan
kecepatan anti set-off keluar ke permuka-
an tinta. Jadi lapisan anfi set-off in
walaupun tipis namun sudah dapat ber -
fungsi untuk mencegah terjadinya sei-off
pada kertas yang menindihnya.

Komponen anti sef-off yang dibuat
pada penelittan ini adalah wax Polietilen,
wax  Politctrafluoretilen  dan wax
Carnauba. Dari ketipa komponen ini
prosentasc yang terbesar adalah  wax
Polietilen. Sedangkan wdx
Politetrafiuorctilen dan  wax Carnauba
hanya kecil yaitu sekitar (2 —3) %. Oleh
karena itu anti sef - off i1 akan dapat
segera keluar ke permukaan tinia, uniluk
membentuk lapisan yang bersifat non
polar, yvang mana akan mentnmbulkan
stip bila bertemu dengan kertas yang
bersifat polar.

Kesimpulan Dan Saran

Dari hasil penelitian dan pcmbahasan
tentang i set-off untuk tinta intaglio
dapat disimpulkan sebagai berikut -

[. Untuk membuat bahan anti set-off yang
digunakan dalam tinta intaglio, dapat
dipakai bahan-bahan wax scperti
Polietilen wax (PEwax); Politetraftuor
etilen wax { PTFY wax ) dan Carnauba
Welx,

2. Dari hasit penelitian ini, kemampuan
menahan untuk tidak terjadi set-off.

perlu ditambahkan  anti set-off

sebanyak 4 %, dengan menggunakan

pelat unuk cetak coba yang sudah ada
yang mempunyail kedalaman gravute
80 mikron.

3. Campuran way PE dan wax PTFE
yang digunakuan sudah  menjadi
campuran vang disebut denpan wax
Polifluo, dengan kandungan wax
PTFE antara ( 1,5 - 2.5 ) %.

4. Perbandingan wax Polifluo dengan
wax (arnauba adalah 97 : 3, yang
dicoba dengan hasil baik. Sedangkan
penambahan anti sef-off ke dalam tinta
intaglio adalah sebanyak 4,0 %.

Hasil penelitian ini. terbatas pada skala

laboratoris, sehingga bila ingin diterapkan

dalam skala yang lebih besar, harus
dilakukan uji coba pada skala pilot.
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